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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam teori keagenan (agency theory), hubungan agensi muncul ketika 

satu orang atau lebih (principal) mempekerjakan orang lain (agent) untuk 

memberikan suatu jasa dan kemudian mendelegasikan wewenang 

pengambilan keputusan kepada agent tersebut (Jensen dan Meckling, 1976). 

Manajer sebagai pengelola perusahaan lebih banyak mengetahui informasi 

internal dan prospek perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan 

pemilik (pemegang saham). Oleh karena itu sebagai pengelola, manajer 

berkewajiban memberikan sinyal mengenai kondisi perusahaan kepada 

pemilik. Akan tetapi informasi yang disampaikan terkadang diterima tidak 

sesuai dengan kondisi perusahaan sebenarnya. Kondisi ini dikenal sebagai 

informasi yang tidak simetris atau asimetri informasi (information 

asymmetric). Asimetri antara manajemen (agent) dengan pemilik (principal) 

dapat memberikan kesempatan kepada manajer untuk melakukan manajemen 

laba (earnings management) (Richardson, 1998). 

Tindakan manajemen laba telah memunculkan beberapa kasus skandal 

pelaporan akuntansi yang secara luas diketahui, antara lain Enron, Merck, 

World Com dan mayoritas perusahaan lain di Amerika Serikat (Cornett et al., 

2006). Beberapa kasus yang terjadi di  Indonesia, seperti PT. Lippo Tbk dan 
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PT. Kimia Farma Tbk juga melibatkan pelaporan keuangan (financial 

reporting) yang berawal dari terdeteksi adanya manipulasi (Boediono, 2005). 

Manajemen laba timbul sebagai dampak persoalan keagenan yaitu adanya 

ketidak selarasan kepentingan antar pemilik dan manajemen (Beneish, 2001). 

Menurut teori keagenan untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan tata 

kelola perusahaan yang baik (good corporate governance=GCG). Corporate 

Governance (CG) merupakan suatu mekanisme yang digunakan pemegang 

saham dan kreditor perusahaan untuk mengendalikan tindakan manajer 

(Dallas, 2004). Mekanisme tersebut dapat berupa mekanisme internal yaitu; 

struktur kepemilikan, struktur dewan komisaris, konpensasi eksekutif, struktur 

bisnis multidivisi, dan mekanisme eksternal yaitu; pengendalian oleh pasar, 

kepemilikan institusional, dan pelaksanaan audit oleh auditor eksternal (Babic, 

2001). 

Corporate governance merupakan konsep yang diajukan demi 

peningkatan kinerja perusahaan melalui supervisi atau monitoring kinerja 

manajemen dan menjamin akuntabilitas manajemen terhadap stakeholder 

dengan mendasarkan pada kerangka peraturan. Konsep corporate governance 

diajukan demi tercapainya pengelolaan perusahaan yang lebih transparan bagi 

semua pengguna laporan keuangan. Bila konsep ini diterapkan dengan baik 

maka diharapkan pertumbuhan ekonomi akan terus menanjak seiring dengan 

transparansi pengelolaan perusahaan yang makin baik dan nantinya 

menguntungkan banyak pihak.  



3 

 

 

 

Sistem corporate governance memberikan perlindungan efektif bagi 

pemegang saham dan kreditor sehingga mereka yakin akan memperoleh 

return atas investasinya dengan benar. Corporate governance juga membantu 

menciptakan lingkungan kondusif demi terciptanya pertumbuhan yang efisien 

dan sustainable di sektor korporat. Corporate governance dapat didefinisikan 

sebagai susunan aturan yang menentukan hubungan antara pemegang saham, 

manajer, kreditor, pemerintah, karyawan, dan stakeholder internal dan 

eksternal yang lain sesuai dengan hak dan tanggung jawabnya. 

Perilaku manipulasi oleh manajer yang berawal dari konflik kepentingan 

tersebut dapat diminimumkan melalui suatu mekanisme monitoring yang 

bertujuan untuk menyelaraskan (alignment) berbagai kepentingan tersebut. 

Pertama, dengan memperbesar kepemilikan saham perusahaan oleh 

manajemen (managerial ownership) (Jensen dan Meckling, 1976), sehingga 

kepentingan pemilik atau pemegang saham akan dapat disejajarkan dengan 

kepentingan manajer. 

Kedua, kepemilikan saham oleh investor institusional. Pratana dan 

Mas’ud (2003) menyatakan bahwa investor institusional merupakan pihak 

yang dapat memonitor agen dengan kepemilikannya yang besar, sehingga 

motivasi manajer untuk mengatur laba menjadi berkurang. Ketiga, melalui 

peran monitoring oleh dewan komisaris (board of directors). Dechow et al. 

(1996) dan Beasly (1996) menemukan hubungan yang signifikan antara peran 

dewan komisaris dengan pelaporan keuangan. Mereka menemukan bahwa 
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ukuran dan independensi dewan komisaris mempengaruhi kemampuan 

mereka dalam memonitor proses pelaporan keuangan.  

Dalam hubungannya dengan kinerja, laporan keuangan sering dijadikan 

dasar untuk penilaian kinerja perusahaan. Salah satu jenis laporan keuangan 

yang mengukur keberhasilan operasi perusahaan untuk suatu periode tertentu 

adalah laporan laba rugi. Akan tetapi angka laba yang dihasilkan dalam 

laporan laba rugi seringkali dipengaruhi oleh metode akuntansi yang 

digunakan (Kieso dan Weygandt, 1995), sehingga laba yang tinggi belum 

tentu mencerminkan kas yang besar. Dalam hal ini arus kas mempunyai nilai 

lebih untuk menjamin kinerja perusahaan di masa mendatang. Arus kas (Cash 

Flow) menunjukkan hasil operasi yang dananya telah diterima tunai oleh 

perusahaan serta dibebani dengan beban yang bersifat tunai dan benar-benar 

sudah dikeluarkan oleh perusahaan (Pradhono dan Yulius, 2004).  

Cash flow return on assets (CFROA) merupakan salah satu pengukuran 

kinerja perusahaan yang menunjukkan kemampuan aktiva perusahaan untuk 

menghasilkan laba operasi. CFROA lebih memfokuskan pada pengukuran 

kinerja perusahaan saat ini dan CFROA tidak terikat dengan harga saham 

(Cornett et al., 2006).  

Laporan keuangan sebagai produk informasi yang dihasilkan perusahaan, 

tidak terlepas dari proses penyusunannya. Kebijakan dan keputusan yang 

diambil dalam rangka proses penyusunan laporan keuangan akan 

mempengaruhi penilaian kinerja perusahaan. Menurut Theresia (2005) 

manajemen laba merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja 
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perusahaan. Manajemen akan memilih metode tertentu untuk mendapatkan 

laba yang sesuai dengan motivasinya. Hal ini akan mempengaruhi kualitas 

kinerja yang dilaporkan oleh manajemen (Boediono, 2005). 

Penelitian mengenai efektifitas corporate governance dalam melindungi 

investor di Indonesia telah banyak dilakukan, antara lain: Midiastuty dan 

Machfoedz (2003), Wedari (2004), Wilopo (2004), Veronica dan Utama 

(2005), Sugiarta (2004), Boediono (2005). 

Penelitian ini adalah replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Muh. 

Arief Ujiyantho dan Bambang Agus Pramuka “Mekanisme Corporate 

Governance, Manajemen Laba dan Kinerja Keuangan“. Perbedaannya dengan 

penelitian yang saya lakukan adalah periode tahun yang digunakan pada 

Laporan Keuangan perusahaan. Berdasarkan latar belakang dan dari berbagai 

faktor yang telah diuraikan maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “MEKANISME CORPORATE GOVERNANCE, 

MANAJEMEN LABA DAN KINERJA KEUANGAN (Studi Empiris Pada 

Perusahaan go public Sektor Manufaktur yang Tterdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2008-2010)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah mekanisme corporate governance, dalam hal ini 

kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, proporsi dewan 
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komisaris independen dan ukuran dewan komisaris berpengaruh 

terhadap manajemen laba ? 

2. Apakah manajemen laba berpengaruh terhadap kinerja keuangan ? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Banyaknya faktor yang mempengaruhi Mekanisme Corporate 

Governance, dan agar permasalahan tidak meluas maka dalam penelitian ini 

pembahasannya di batasi oleh perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Periode pengamatan penelitian dilakukan dari 

tahun 2008-2010. 

Informasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan, 

mekanisme corporate governance, dan manajemen laba. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan bukti empiris pada: 

1. Pengaruh mekanisme corporate governance terhadap manajemen laba. 

2. Pengaruh manajemen laba terhadap kinerja keuangan. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini daharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat khususnya 

pengembangan ilmu ekonomi sebagai kajian akuntansi keuangan 
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mengenai corporate governance, manajemen laba dan kinerja 

keuangan sebagai sumber bacaan atau referensi yang dapat 

memberikan informasi teoritis dan empiris kepada pihak-pihak yang 

akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan ini dan 

menambah sumber pustaka yang telah ada. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi masukan bagi 

investor sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan investasi 

pada perusahaan manufaktur mengenai penerapan corporate 

governance dan terutama informasi terkait dengan manajemen laba 

dan kinerja keuangan. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Agar penulisan penelitian dapat mencapai tujuan dan dapat terarah maka 

skripsi ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini berisi tentang uraian mengenai latar belakang masalah, 

perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini berisi tentang landasan teori yang digunakan sebagai dasar 

penelitian yaitu laporan keuangan tahunan perusahaan, mekanisme 
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corporate governance, manajemen laba dan tinjauan penelitian 

sebelumnya. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang metode penelitian, jenis data dan sumber 

data, definisi operasional, serta alat analisis untuk menilai 

manajemen laba dan kinerja keuangan perusahaan. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti 

dengan menjelaskan mekanisme corporate governance, manajemen 

laba serta kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang telah 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia baik dari kondisi sumber daya 

manusia, analisis data dan pembahasannya. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan 

saran yang dapat diberikan sehubungan dengan penelitian. 


